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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat ketimpangan ekonomi di Kabupaten 

Banggai Kepulauan berdasarkan analisis Index Williamson. Jenis dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian adalah jenis data kuantitatif dan menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder 

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2016-2020. Metode 

analisis yang digunakan adalah Index Williamson. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat 

ketimpangan ekonomi di kabupaten banggai kepulauan meningkat setiap tahunnya, pada tahun 2020 

menunjukan tingginya angka ketimpangan Indeks Williamson yaitu sebesar 0,118 dibandingkan 

dengan tahun-tahun sebelumnya yang relatif rendah yaitu pada tahun 2016 angka ketimpangan hanya 

mencapai 0,080, pada tahun 2017 mencapai 0,081 di tahun 2018 sebesar 0,104 dan di tahun 2019 

mencapai sebesar 0,109. rata-rata nilai Indeks Williamson di Kabupaten Banggai Kepulauan 

mencapai sebesar 0,208.   

Kata Kunci : Ketimpangan Ekonomi, Indeks Williamson  

Abstract  

This study aims to determine the level of economic inequality in Banggai Islands Regency based on 

the Williamson Index analysis. The types and sources of data used in this study are quantitative data 

types and use secondary data sources. Secondary data obtained from the Central Sulawesi Province 

Central Statistics Agency 2016-2020. The analytical method used is the Williamson Index. The results 

of this study indicate that the level of economic inequality in the Banggai Islands district increases 

every year, in 2020 the Williamson Index shows a high inequality rate of 0.118 compared to the 

previous years which was relatively low, namely in 2016 the inequality rate only reached 0.080, in 

2017 reached 0.081 in 2018 of 0.104 and in 2019 it reached 0.109. the average value of the 

Williamson Index in Banggai Islands Regency reached 0.208.  

Keywords: Economic Inequality, Williamson Index  

  

PENDAHULUAN   

Pembangunan iimula-mula iidipakai iidalam iiarti iipertumbuhan iiekonomi. Sebuah 

iimasyarakat iidinilai iiberhasil iimelaksanakan iipembangunan, iibila pertumbuhaniekonomi 

iimasyarakat iitersebut iicukup iitinggi. iiDengan iidemikian yangidiukur iiadalah iiproduktivitas 

iimasyarakat iiatau iiprodukstivitas iiNegara iisetiap tahunya (Rochajat, iidkk, ii2011:122). 

iiKesenjangan iiatau iidisparitas iipembangunan iiregional iisendiri iisudah iicukup iisemarak iidi 



  

  JURNAL ILMIAH PRODUKTIF 

https://ojs-untikaluwuk.ac.id/index.php/jip p-
ISSN : 2337-7585  

Vol. 8 No. 2 2020  

Hal: 16-19  

17  

  

iiNegara-negara iiberkembang. iiHasil iiobservasi iimenunjukan iibahwa iisecara iiumum 

iikesenjangan iiregional iidi iiNegara-negara iiyang iikurang iimaju iilebih iibesar iidari iipada iiyang 

iiterjadi iidi inegara iimaju ii(Wiliamson, ii1975:159). iiAdanya iiheteroginitas iidan iiberagam 

iikarateristik iisuatu iiwilayah iimenyebabkan iiterjadinya iikesenjangan iiatau iiketimpangan iiantar 

iidaerah iidan iiantar iisektor iiekonomi iisuatu iidaerah. iiNamun, iidari iisudut iipandang 

iipembangunan iinasional iimenunjukan iibahwa iiketimpangan iiantar iiwilayah iiadalah iihal iiyang 

iikurang iidisukai iidan iilebih iisering iimenimbulkan iiberbagai iikerugian iidari pada iikeuntungan 

iiatau iimanfaat. IiDalam iirangka iimewujudkan iipembangunan iiekonomi iinasioanal yang iiada iidi 

iiIndonesia iiagar iitepat iisasaran, iimaka iipembangunan iidaerah iiyang iimerupakan iibagian 

iiintegral iidari iipembangunan iinasional iidiarahkan iipengembangan iidaerah. iiPembangunan iiyang 

iiada iididaerah iiharus iidisesuaikan iidengan iiprioritas iidan iipotensi iisumber iidaya iiyang 

iiberbeda iidimiliki iipada iisetiap iidaerah.   

  

METODE  

 Pembangunan iieknomi iidaerah iimenurut ii(Arsyad, ii2002:108) iiadalah iisuatu iiproses iidimana 

iipemerintah iidaerah iidan iimasyarakatnya iimengelola iisumber iidaya iiyang iiada iidan 

iimembentuk iisuatu iipola iikemitraan iiantara iipemerintah iidaerah iidengan iisektor iiswasta iiuntuk 

iimenciptakan iisuatu iilapangan iikeraja iibaru iidan iimerangsang iiperkembangan iikegiatan 

iiekonomi berkelanjutan iimerupakan iikondisi iiutama iibagi iikelangsungan    pembangunan 

iiekonomi ii(Tambunan, 2001:80). Ketimpangan iiantar iiwilayah iidimunculkan iioleh iiDouglas iiC. 

iiNorth dalam iianalisisnya iimengenai iiteori iipertumbuhan iiNeo iiKlasik. iiDalam teori iitersebut 

iidimunculkan iisebuah iiprediksi iihubungan iiantara tingkat pembangunan iiekonomi iinasional 

iiatau iisuatu inegara idengan  ketimpangan iipembangunan iiantar iiwilayah.iHipotesis iiini kemudian 

lebih iidikenal iisebagai iiHipotesa iiNeo-Klasik ii(Sjafrizal,    2012:102). Dimana iifokus iidari 

penelitian iiini iidibatasi iiuntuk iimelihat perkembangan, iimaupun hubungan iiyang iitergantung 

iidari iitujuan iidari penelitian iiitu diadakan. Adapun iivariabel iidari iipenelitian iiini iiterdiri dari i: 

PDRB iiperKapita adalah iigambaran iidan iirata-rata iipendapatan yang diterima oleh setiap penduduk 

iiselama iisatu iitahun iidi isuatu wilayah/daerah.     Jumlah Penduduk iiadalah iijumlah iimanusiaiyang 

bertempat tinggal atau berdomisili iipada iisuatu wilayah iiatau iidaerah dan memiliki mata 

pencaharianitetap di idaerah itu serta tercatat       

  secara sah berdasarkaniaturaniyangiberlaku di daerah tersebut. Teknikipengukuran 

iivariabeliadalahiipenjelasan iiterkait instrument iidan iiindikator iisatuan iiukuran iidata iiyang 

iidigunakan dalam iipenelitian iiini. iiyaitu, iianalisis iiIndeks iiketimpanngan Williamson. Adapun 

iibentuk iirumus iiIndeks iiKetimpangan Williamsoniiadalah iisebagai  berikut i:  

  

 ii ii ii ii ii iii iiIW ii= ii , ii0<Vw<|  

Keterangan i: ii  iiIW ii= 

iiIndeks iiWilliamson  

 yi ii= iiPDRB iiperkapita iiKabupaten iiBanggai iiKepulauan ii(Rupiah)  iy 

ii= iiPDRB iiperkapita iiSulawesi iiTengah ii(Rupiah)  

 ifi ii= iiJumlah iiPenduduk iiKabupaten iiBanggai iiKepulauan ii(Orang)   n 

ii= iiJumlah iiPenduduk iiSulawesi iiTengah  

  

 Dengan iiperhitungan iiIndeks iiWilliamson iidapat iidiketahui iitingkat iiketimpanganya. iiSemakin 

iikecil iiatau iimendekati iinol iimenunjukan iiketimpangan iiyang iisemakin iikecil iidengan iikata 

iilain iimakin iimerata, iisedangkan iibila iisemakin iijauh iidari iinol iimaka iimenunjukan 
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iiketimpangan iiyang iisemakin iibesara iiatau iidengan iikata iilain iimakin iimelebar ii(Muhdrajad 

iiKuncoro, ii2004: ii134).  

  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ketimpangan ini terjadi karena adanya konsentrasi kegiatan ekonomi basis didaerah tertentu, 

serta adanya perbedaan karatersitik wilayah dan perbedaan sumber daya alam yang dimiliki antar 

wilayah di Kabupaten Banggai Kepulauan sehingga berpengaruh terhadap kondisi lingkungan dan 

infrastruktur. Infrastruktur jalan penghubung antar wilayah, kesehatan, pendidikan dan melakukan 

pemberdayaan kelompok masyarakat harus lebih diutamakan dan ditingkatkan oleh pemerintah 

daerah Kabupaten Banggai Kepulauan karena ini merupakan faktor yang sangat menunjang agar 

sumber daya manusia terus berkembang dan mampu mengolah sumber daya alam dengan baik agar 

memiliki nilai tambah yang tinggi demi kemajuan daerah atau wilayah itu sendiri.  

Berdasarkan hasil analisis Indeks Williamson sehingganya dapat diketahui tingkat 

Ketimpangan ekonomi pada Kabupaten banggai Kepulauan dari tahun 2016-2020. Pada tahun 2020 

terjadi tingkat ketimpangan ekonomi sebesar 0,301 yang dimana angka tersebut realtif tinggi  

dibanding tahun  sebelumnya dan rata-rata angka Indeks Williamson sebesar 0,208. Hal ini tentunya 

menunjukan semakin melebar atau meningkatnya ketimpangan ekonomi yang terjadi di  Kabupaten 

Banggai kepulauan  

   

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, maka saran dari penulis dari penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut : Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Banggai Kepulauan agar 

Kebijakan ekonomi lebih diprioritaskan kepada daerah yang relatif tertinggal untuk meningkatkan 

laju pertumbuhan ekonomi. Diharapkan kepada pemerintah daerah Kabupaten Banggai Kepulauan 

mampu merumuskan kebijakan pembangunan yang tepat untuk masing-masing wilayah yang ada, 

kiranya kosentrasi ekonomi lebih merata agar ketimpangan di tiap-taiap wilayah yang ada di 

Kabupaten banggai Kepulauan dapat menurun dan menciptakan pertumbuhan ekonomi yang maju 

dan merata. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Banggai Kepulauan agar mampu mengarhkan 

pengembangan infrastruktur terhadap wilayah-wilayah yang ada di Kabupaten Banggai Kepualauan 

yang selama ini tingkat pembangunanya masih tertinggal.  
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